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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan 
skala usaha dan perkembangan modal di koperasi karyawan Tirta 
Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Pontianak. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dalam bentuk penelitian yang 
digunakan dan dianggap sesuai dengan penelitian ini adalah bentuk 
penelitian survei, yaitu dengan menganalis Perkembangan Skala Usaha 
dan perkembangan modal di koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM 
Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak. Data yang digunakan adalah laporan 
tahunan buku 2012, 2013, dan 2014 dan sumber data adalah manajer 
koperasi. Pengumpulan data mengunakan komunikasi langsung dan studi 
dokumenter. Dengan Hasil analisis laporan keuangan, maka menunjukan 
perkembangan skala usaha dan modal koperasi mengalami 
perkembangan. 
Kata kunci: Perkembangan, Skala Usaha, Permodalan Koperasi. 
 
Abstract: This study aims to determine the development of business scale 
and capital in the development of cooperative employees PDAM Tirta 
Tirta Dharma Pontianak Equator. The method used is descriptive 
qualitative research in the form that is used and considered in accordance 
with this research is a form of survey research, by analyzing the 
development of Scale and capital development in cooperative employees 
PDAM Tirta Tirta Dharma Equator Pontianak. The data used are annual 
reports the book, 2012, 2013 and 2014 and the data source is the manager 
of the cooperative. Collecting data using direct communication and 
documentary studies. With the results of the analysis of financial 
statements, it shows the development of business scale and cooperative 
capital experienced growth. 
Keywords: Development, Scale, Capital Cooperative 
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 operasi itu adalah suatu kumpulan orang-orang, atau perkumpulan- 
perkumpulan koperasi, yang secara sendiri-sendiri tidak mampu memenuhi 
kepentingan masing-masing. Perkembangan usaha koperasi merupakan suatu ukuran 
untuk menjadikan badan usaha menjadi besar dan maju. Begitu juga dengan badan 
usaha koperasi yang mempunyai tujuan untuk memenuhi kesejateraan anggota dan 
mengembangkan usahanya. Menurut Undang-undang RI nomor 25 tahun 1992 
tentang perkoprasian pasal 43 lapangan usaha koperasi ditetapkan sebagai berikut: 
usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan anggota 
koperasi. Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama disegala bidang 
kehidupan ekonomi rakyat.Koperasi sebagai salah satu pelaku ekonomi di Indonesia 
yang mana fungsi dan perananya sudah tercantum dalam Undang-undang koperasi 
Nomor 25 Tahun 1992 bab 111 pasal 4 yaitu: (1) Membangun dan mengembangkan 
potensi dan kemampuan ekonomi pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
(2) Berperan aktif dalam upanya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 
masyarakat. (3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. (4) 
Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 
merupakan usaha bersama atas azas kekeluargaan dan demokrasi.              
Berdasarkan fungsi dan peranan koperasi tersebut di atas, maka Koperasi 
merupakan suatu badan usaha yang sesuai dengan asas demokrasi ekonomi. Hal ini 
sebagaimana tercantum di dalam Undang-undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1), 
bahwa “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas kekeluargaan”. 
Dan pengembangan usaha koperasi yang dilakukan secara bersama-sama oleh para 
anggotanya untuk mencapai kesejateraan merupakan salah satu dari pelaksanaan 
fungsi dan peranan koperasi. 
Sebagai badan usaha koperasi sama dengan bentuk usaha lainya, yaitu sama-
sama berorientasi laba dan membutuhkan modal. Koperasi sebagai wadah demokrasi 
ekonomi dan sosial harus menjalankan usahanya. Oleh karena itu dalam memulai 
suatu usaha, modal merupakan salah satu faktor penting disamping faktor lainya, 
sehingga suatu usaha bisa tidak berjalan apabila tidak tersedianya modal. Artinya, 
bahwa suatu usaha tidak akan pernah ada atau tidak dapat berjalan tanpa adanya 
modal. Hal ini mengambarkan bahwa modal merupkan faktor utama dan penentu dari 
suatu kegiatan usaha.  
Modal koperasi sangat penting karena dengan adanya modal yang cukup 
maka koperasi mampu bersaing dengan usaha-usaha lain di luar koperasi. Pada 
umumnya modal koperasi berasal dari iuran dari para anggotanya, namun dalam 
perkembanganya modal koperasi bisa juga berasal dari pinjaman, baik dari anggota 
sendiri, di luar anggota seperti perbangkan, bahkan sekarang koperasi dimungkinkan 
untuk menertibkan sertifikat obligasi. 
Koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak 
sampai tahun 2015 telah memiliki anggota berjumlah 297.000 orang. Yang 
anggotanya terdiri dari pegawai negeri, swasta, dan masyarakat. Adapun total aset 
koperasi sampai dengan 2014 adalah sebesar Rp6.333.907.999,60 Sedangkan besar 
K 
3 
  
simpanan pokok anggota pada koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta 
Khatulistiwa Kota Pontianak adalah Rp10.000,00 dan untuk simpanan wajib 
Rp12.500,00 perbulanya. 
Guna untuk meningkatkan kesejateraan dan memenuhi kebutuhan para 
anggotanya, maka koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Kota 
Pontianak terus berupanya meningkatkan jenis usaha. Pada mulanya berdiri kegiatan 
usaha koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak 
hanya bergerak di bidang usaha simpan pinjam, toko dan usaha jasa kran umum. 
Akan tetapi sekarang bidang usaha koperasi karyawan PDAM Tirta Dharma 
Pontianak telah berkembang meliputi: usaha toko (waserda), usaha foto copy, usaha 
barang, usaha simpan pinjam, usaha payment point, usaha free kran umum, usaha 
tiki, usaha jasa pengadaan, usaha jasa Outsourcing, usaha Pertamanan, usaha jasa 
instalatir. Modal koperasi juga sudah berkembang meliputi: Simpan pinjam modal 
kerja, simpan pinjam modal bank syariah mandiri, simpan pinjam modal bank 
danamon, simpan pinjam modal bank tabungan Negara (BTN), dan simpan pinjam 
modal bank muamalat Indonesia.              
Dari uraian di atas koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta 
Khatulistiwa Kota Pontianak berupanya mengembangkan unit-unit usahanya guna 
tercapainya tujuan untuk mensejaterakan anggotanya. Oleh sebab itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Perkembangan Skala Usaha dan 
Permodalan di koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Kota 
Pontianak”.  
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2012:67), “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
mengambarkan/melukiskan keadan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, 
atau sebagaimana adanya. Adapun bentuk penelitian yang digunakan dan dianggap 
sesuai dengan penelitian ini adalah bentuk penelitian survey. Menurut Hadari 
Nawawi (2012:68) di dalam metode deskriptif terdapat bentuk-bentuk penelitian yang 
dapat digolongkan menjadi: Metode studi Survey, Metode Studi hubungan, dan 
Metode Studi perkembangan. 
Data yang digunakan adalah keterangan tertulis atau lisan yang diperoleh dari 
pihak koperasi yang terdiri dari laporan tahunan buku 2012, 2013, dan 2014 dan 
Sumber data dari manajer koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Kota Pontianak. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik 
komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter. Alat pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah wawancara Dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan 
dari suatu daftar pertanyaan yang telah disusun dan buku laporan tahunan koperasi. 
Untuk mengolah data dan penarikan suatu kesimpulan data yang mengetahui tingkat 
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persentase (%) perkembangan skala usaha koperasi penulis mengunakan rumus 
“Analisa Perbandingan laporan keuangan”. 
Menurut Sudarsono dan Edilius (2010:191) “Analisis laporan keuangan 
adalah dengan penelaahan, atau dalam pengertian ini menguraikan Informasi menjadi 
lebih detail, atau mempelajari hubungan-hubungan dan tendensi (trend) untuk 
menentukan posisi keungan dan hasil operasi serta perkembangan perusahan koperasi 
yang bersangkutan”. Menurut Irfan Fahmi (2014:2) “Laporan keuangan merupakan 
suatu informasi yang mengambarkan kondisi keuangan suatu perusahan, dan lebih 
jauh informasi tersebut dapat dijadikan suatu gambaran kinerja keuangan perusahan 
tersebut”.  Sedangkan menurut S. Munawir (2012:38) “Laporan keuangan merupakan 
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisis 
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahan yang bersangkutan”. 
Dalam menganalisis atau mengolah data perkembangan unit skala usaha koperasi 
penulis mengunakan rumus yang dikemukakan oleh S.Munawir, Akuntan (2012:38) 
“Analisa Perbandingan laporan keuangan” rumus yang dikemukakan oleh 
S.Munawir, Akuntan (2012:38) adalah tentang “Analisa Perbandingan laporan 
keuangan” yaitu: 
Tahun berikutnya-tahun sebelumnya X 100% 
Tahun sebelumnya 
Rumus di atas dapat disempurnakan lagi menjadi: 
X2−X1
X1
  X100%  
Keterangan: X1 = Jumlah Rp pada tahun sebelumnya 
             X2 = jumah Rp pada tahun berikutnya. 
 
Tahap persiapan  
1. Mengumpulkan semua data yang diperoleh melalui panduan pedoman 
wawancara dan arsip-arsip atau dokumen-dokumen. 
2. Melakukan pemeriksaan dan mempelajari data yang sudah terkumpul 
3. Menganalisis data yang sudah terkumpul 
4. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang terkumpul 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pengambilan Penelitian ini adalah analisis kualitatif. Analisis kualitatif 
dilakukan untuk menganalisis perkembangan skala usaha dan perkembangan modal 
koperasi. Adapun Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data adalah 
sebagai berikut: Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha meliputi: usaha 
Toko/Waserda, Usaha Photo Copy, Usaha Kredit Barang, Usaha Payment Point, 
Usaha Free Kran Umum, Usaha Tiki, Usaha Pegadaan, Usaha Sewa, Usaha 
Autsourcing, Usaha Pertamanan, Usaha Instalatir, dan Usaha kartu Halo telkomsel. 
Perkembangan modal meliputi: Simpan Pinjam Modal Kerja, Simpan Pinjam modal 
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Bank Syariah Mandiri, Simpan Pinjam modal Bank Danamon, Simpan Pinjam modal 
Bank Tabungan Negara, Simpan Pinjam modal Bank Muamalat Indonesia 
 
Pembahasan 
1. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Toko/Waserda dari tahun 2012-
2014 
Tahun 2013 
650.229.760−710.203.638
710.203.638
 X100% = 
−59.973.878
710.203.638
 X100% = -8.44% 
Tahun 2014 
 847.905.900−650.229.760 
650.229.760
X100% = 197.676.140 
650.229.760
X100% = 30.40% 
Dari hasil perhitungangan di atas jumlah skala usaha Toko/Waserda 
koperasi dari tahun 2012 sampai dengan tahun mengalami penurunan dan 
kenaikan. Pada tahun 2013 jumlah skala usaha Toko/Waserda mengalami 
penurunan sebesar -59.973.878 atau menjadi -8.44% dari tahun 2012. Penurunan 
ini dikarenakan minat belanja anggota ke koperasi sedikit anggota lebih banyak 
belanja ke luar dikarenakan barang yang dijual di koperasi belum tersedia dengan 
jumlah yang banyak dan anggota dalam membeli barang banyak yang berhutang 
pada toko. Selanjutnya tahun 2014 jumlah usaha Toko/Waserda mengalami 
kenaikan sebesar Rp197.676.140 atau menjadi 30.40%. kenaikan ini dikarenakan 
anggota sudah banyak yang berbelanja di koperasi,  barang  yang di jual di toko 
koperasi juga sudah bertambah banyak dan pembayaran  anggota yang berbelanja 
ke koperasi langsung di potong dengan gaji anggota. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan skala usaha 
toko/waserda sudah dilakukan dengan baik ini dapat di lihat pada tabel 1 di bawah 
ini.  
Tabel 1 
Perkembangan Skala usaha Toko/Waserda 
Tahun        Skala usaha Toko/Waserda     Naik/Turun     Persentase 
      2012         710.203.638 
2013  650.229.760     -59.973.878  -8.44% 
2014  847.905.900     197.676.140  30.40% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
2. Menghitung Jumlah Perkembangan Skala Usaha Photo Copy 
Tahun 2013 
 
89.562.389−96.387.670
96.387.670
  X 100% = −6.825.281 
 96.387.670
X100% = -7,08% 
Tahun 2014  
 
160.612.156−89.562.389
89.562.389
 X100% = 71.049.767
89.562.389
X100% = 79.33% 
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Dari hasil perhitungan di atas jumlah skala usaha Photo Copy koperasi 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami penurunan dan kenaikan. 
Pada tahun 2013 jumlah skala usaha Photo Copy mengalami penurunan sebesar  
Rp89.562.389 atau menjadi -7,08% dari tahun 2012. Penurunan ini dikarenakan 
konsumen terbatas hanya orang Kantor PDAM, dan koperasi saja yang memphoto 
copy. Sedangkan 2014 mengalami kenaikan sebesar Rp160.162.156 atau menjadi 
79,33%. Kenaikan ini dikarenakan konsumen sudah banyak tidak hanya orang 
Kantor PDAM dan koperasi saja yang memphoto Copy tetapi orang dari luar juga 
sudah ada dan di tambah operatornya sudah berpengalaman menguasai semua 
permintaan konsumen tidak hanya Photo Copy, tetapi menjilid buku juga bisa. 
Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan skala 
usaha Photo Copy telah dilakukan dengan baik ini dapat di lihat dari tabel 2 di 
bawah ini. 
Tabel 2 
Perkembangan Skala Usaha Photo Copy 
Tahun       Skala Usaha Photo Copy          Naik/Turun    Persentase 
      2012         96.387.670 
2013   89.562.389   -6.825.281 -7,08% 
2014  160.612.156   71.049.767 79,33% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
3. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha usaha kredit barang  
Tahun 2013 
1.120.388.039,66−673.005.250    
673.005.250
X100%=  447.382.789.66
673.005.250
X100%=66,48%  
Tahun 2014 
1.663.981.680−1.120.388.039.66
1.120.388.039,66
 X100%= 543.593.640,34
 1.120.388.039,66
X100%=48.525% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah skala usaha Kredit Barang 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 
jumlah skala usaha Kredit barang mengalami kenaikan sebesar Rp447.382.789,66 
atau menjadi 66,48% dari tahun 2012. Demikian pula usaha kredit barang 
mengalami peningkatan sedikit pada tahun 2014 sebesar Rp543.593.640,34 atau 
menjadi 48,52% kenaikan ini dikarenakan barang yang dikreditkan ke anggota 
selalu ada dan anggota selalu tepat waktu dalam membayar. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan skala usaha 
Kredit Barang sudah dilakukan dengan baik dan mengalami kenaikan ini dapat di 
lihat pada tabel 3 dibawah ini. 
Tabel 3 
Perkembangan Skala Usaha Kredit Barang 
Tahun                Kredit Barang              Naik/Turun             Persentase 
      2012           673.005.250 
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2013  1.120.388.039  447.382.789,66 66,48% 
2014  1.663.981.680  543.593.640,34 48,52% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
4. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Payment Point  
Tahun 2014 
20.961.548−10.412.939
10.412.939
X100%=
10.539.609
 10.412.939
X100%= 101,22% 
Berdasarkan hasil perhitungan di  atas jumlah skala usaha Payment Point 
koperasi dari tahun 2013 sampai dengan 2014 mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2014 jumlah skala usaha Payment Point mengalami peningkatan sebesar 
Rp10.539.609 atau menjadi 101,22% dari tahun 2013, Ini dikarenakan pada tahun 
2013 usaha Payment Point baru memulai usaha, Dan pada tahun 2014 usaha 
mengalami kenaikan di karenakan banyak konsumen dari anggota koperasi 
maupun dari masyarakat yang memakai jasa Payment Point untuk melakukan 
pembanyaran listrik, air, Adira, pulsa dan voucer listrik, karena membanyar 
dikoperasi prosesnya cepat dan tidak menunggu lama. 
Berdasarkan perhitungan di atas bahwa perkembangan skala usaha 
Payment Point mengalami kenaikan dan sudah dilakukan dengan baik. Ini dapat 
di lihat pada tabel 4 di bawah ini. 
 
Tabel 4 
Perkembangan Skala Usaha Payment Point 
Tahun              Payment Point             Naik/Turun             Persentase 
2013  10.412.939 
2014  20.961.548  10.539.609  101,22% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
5. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Free Kran Umum 
Tahun 2014 
206.825.800−106.931.350
106.931.350
X100%= 
99.894.450
  106.931.350
 X100%= 93,42% 
Berdasarkan perhitungan di atas jumlah skala usaha Free Kran Umum 
koperasi dari tahun 2013 sampai dengan 2014 mengalami peningkatan. Pada 
tahun 2014  jumlah skala usaha free kran umum mengalami peningkatan menjadi 
sebesar Rp99.894.450 atau menjadi 93,42% dari tahun 2013 , Ini dikarenakan 
pada tahun 2013 usaha Free Kran Umum baru memulai usaha, Dan pada tahun 
2014 usaha mengalami kenaikan di karenakan banyak konsumen yang membeli 
air bersih ke koperasi. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan skala usaha 
Free Kran Umum mengalami kenaikan dan sudah dilakukan dengan baik ini dapat 
di lihat pada tabel 5 di bawah ini. 
Tabel 5 
Perkembangan Skala Usaha Free Kran Umum 
Tahun           Free Kran Umum              Naik/Turun         Persentase 
      2013        106.931.350 
2014  206.825.800  99.894.450  93,42% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
6. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Tiki 
Pada tahun 2013 usaha Tiki ditutup ini dikarenakan usaha Tiki mengalami 
kerugiaan terus-menerus. Ini dapat di lihat pada tabel 4 di bawah ini. 
Tabel 4 
Perkembangan Skala Usaha Tiki 
Tahun                     Tiki                          Naik/Turun            Persentase 
    2012      188.381 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
7. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Pegadaan 
Tahun 2014 
139.910.676−210.717.572
210.717.572
 X100%= −70.806.896
210.717.572
 X100%= -33,60% 
Berdasarkan perhitungan di atas jumlah skala usaha Pegadaan koperasi 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 mengalami penurunan. Pada tahun 
2014 jumlah skala usaha Pegadaan penurunan sebesar -70.806.896 atau menjadi -
33,60% dari tahun 2013. Penurunan ini dikarenakan konsumen sedikit yang 
membeli barang, karena barang yang di jual di koperasi lebih tinggi dari harga di 
pasaran. Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan skala usaha 
Pegadaan mengalami kerugian ini dapat di lihat pada tabel 7 di bawah ini.  
Tabel 7 
Perkembangan Skala Usaha Pegadaan 
    Tahun                pengadaan                    Naik/Turun          Persentase 
     2013   210.717.572 
     2014              139.910.676       -70.806.896 -33,60% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
  
8. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Sewa 
Tahun 2013 
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25.420.000−16.374.400
16.374.400
 X100%= 9.045.600
16.374.400
 X100%= 55,24% 
Tahun 2014 
7.400.000−25.420.000
25.420.000
 X100%= −18.020.000
25.420.000
 X100%= -70,89% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah skala usaha Sewa dari tahun 
2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan dan  penurunan. Pada tahun 
2013 jumlah skala usaha Sewa mengalami kenaikan sebesar Rp9.045.600 atau 
menjadi 55,24%.  Ini dikarenakan banyak yang memakai jasa sewa seperti sewa 
mobil dan pembayaran sewa ini dibayar dimuka. Pada tahun 2014 jumlah usaha 
Sewa mengalami penurunan sebesar Rp-18.020.000 atau sebesar -70,89% dari 
tahun 2013. Penurunan ini dikarenakan orang yang memakai jasa sewa ini 
berkurang, dan barang yang disewakan terbatas, orang yang memakai jasa sewa 
ini haya orang-orang itu-itu saja tidak berkembang. 
Berdasarkan perhitungan di atas bahwa perkembangan skala usaha Sewa 
sudah dilakukan dengan baik. Ini dapat di lihat pada tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8 
Perkembangan Skala Usaha Sewa 
Tahun                      Sewa                     Naik/Turun              Persentase 
      2012        16.374.400 
2013  25.420.000  9.045.600  55,24% 
2014    7.400.00           -18.020.000  -70,89% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
 
 
 
9. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Autsourcing 
Tahun 2013 
4.021.656.764−3.065.996.806,03
065.996.806,03
 X100%= 955.659.957,97
3.065.996.806,03
 X100%= 31,17% 
Berdasarkan perhitungan di atas jumlah skala usaha Autsourcing dari 
tahun ke tahun mengalami kenaikan. Pada tahun 2013  jumlah skala usaha 
Autsourcing mengalami kenaikan sebesar Rp955.659.957,97 atau menjadi 
31.41% dari tahun 2013. Ini dikarenakan banyak masyarakat yang memakai jasa 
ini, akan tetapi pada tahun 2014 usaha Autsourcing ditutup, dikarenakan adanya 
Peraturan UU Permen Nakernas No. 19 Th. 2012 yang melarang koperasi untuk 
mengelola tenaga kerja (Autsourcing) karena yang boleh mengelola tenaga kerja 
(Autsourcing) hanya Swasta. Ini dapat di lihat pada tabel 4.9 di bawah ini. 
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Tabel 9 
Perkembangan Skala Usaha Autsourcing 
Tahun               Autsourcing                   Naik/Turun            Persentase 
     2012  3.065.996.806,03 
     2013  4.021.656.764          955.659.957,97               31,17% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
10. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Pertamanan  
Usaha Pertamanan ini baru memulai usaha pada awal tahun 2014 ini dapat 
di lihat pada tabel 10 di bawah ini. 
 
Tabel 10 
Perkembangan Skala Usaha Pertamanan 
Tahun                Pertamanaan             Naik/Turun             Persentase 
     2014        223.704 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
11. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Instalatir 
     Tahun 2013 
973.912.138−303.869.098
303.869.098
 X100%=670.043.040
303.869.098
X100%= 220,50% 
     Tahun 2014 
2.139.640.153−973.912.138
973.912.138
X100%=
1.165.728.015
973.912.138
X100%= 119,69% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah  Skala usaha Instalatir dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 
jumlah usaha  Instalatir mengalami kenaikan sebesar Rp670.043,040 atau menjadi 
220,50% dari tahun 2012. Pada tahun 2014 Usaha Instalatir juga mengalami 
peningkatan sebesar Rp1.165.728.015 atau menjadi 119,69% kenaikan ini 
dikarenakan anggota pengurus yang mengerjkan tugas ini memang sudah 
berpengalaman, profesional dalam pekerjaan tepat waktu dalam melanyani 
anggota koperasi dan masyarakat yang membutuhkan dalam hal pemasangan, 
penyambungan, dan pembersihan pipa air. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan Skala usaha 
usaha Instalaitir sudah dilakukan dengan baik dan mengalami kenaikan ini dapat 
dilihat pada tabel 11 di bawah ini. 
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Tabel 11 
Perkembangan Skala Usaha Instalatir 
Tahun                     Instalatir                Naik/Turun                Persentase 
     2012         303.869.098 
2013    973.912.138       670.043,04  220,50% 
2014  2.139.640.153  1.165.728.015  119,69% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
12. Menghitung jumlah Perkembangan Skala Usaha Kartu Halo Telkomsel 
Usaha kartu Halo Telkomsel ini ditutup pada awal tahun 2013 karena 
usaha ini dari tahun ke tahun mengalami kerugian terus-menerus ini dapat di 
lihat pada tabel 12 di bawah ini. 
Tabel 12 
Perkembangan Skala Usaha kartu Halo Telkomsel 
Tahun          kartu Hallo Telkomsel            Naik/Turun    Persentase 
     2012  188.381 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
B. Perkembangan Modal 
 
1. Menghitung jumlah Perkembangan Simpan Pinjam Modal Kerja  
Tahun 2012 
196.295.000−21.785.000
21.785.000
X100%=
174.510.000
21.785.000
X100%= 801,06%. 
Tahun 2014 
270.916.000−196.295.000
196.295.000
 X100%=
74.621.000
196.295.000
= 38,01%. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah Simpan Pinjam Modal Kerja 
dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan. Pada tahun 2013 
jumlah Simpan Pinjam Modal Kerja mengalami kenaikan sebesar 
Rp174.510.000 atau menjadi 801,06% dari tahun 2012. Demikian pula Simpan 
Pinjam Modal Kerja mengalami peningkatan sedikit pada tahun 2014 sebesar 
Rp74.621.000 atau menjadi 38,01% kenaikan ini dikarenakan anggota sudah 
bayak yang meminjam uang ke koperasi dan anggota selalu tepat waktu dalam 
membanyar pinjamanya. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan Simpan Pinjam 
Modal Kerja sudah dilakukan dengan baik dan mengalami kenaikan ini dapat di 
lihat pada tabel 13 di bawah ini. 
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Tabel 13 
Perkembangan Simpan Pinjam Modal Kerja 
Tahun      Simpan Pinjam Modal Kerja        Naik/Turun          Persentase 
    2012       21.785.000 
2013  196.295.000         174.510.000   801,06% 
2014  270.916.000          74.621.000    38,01% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
2. Menghitung jumlah Perkembangan Simpan Pinjam Bank Syariah Mandiri 
Tahun 2013 
1.254.973.900−613.402.930
613.402.930
 X100%= 641.570.970
 613.402.930
X100%= 104,59%. 
Tahun  2014 
841.990.000−1.254.973.900
1.254.973.900
X100%= −412.983.900
1.254.973.900
 X100%= -32,91% 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah Simpan Pinjam Bank 
Syariah Mandiri dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 mengalami kenaikan 
dan penurunan. Pada tahun 2013 jumlah Simpan Pinjam Bank Syariah Mandiri 
mengalami kenaikan sebesar Rp641.570.970 atau menjadi 104,59% dari tahun 
2012, kenaikan ini dikarenakan dikarenakan anggota sudah bayak yang 
meminjam uang ke koperasi dan anggota selalu tepat waktu dalam membanyar 
pinjamanya. Pada tahun 2014 Simpan Pinjam Bank Syariah Mandiri mengalami 
penurunan sebesar Rp-421.983.900 atau menjadi -32,91% penurunan ini 
dikarenakan jumlah anggota yang meminjam berkurang anggota lebih banyak 
meminjam ke simpan pinjam yang lain. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas bahwa perkembangan Simpan 
Pinjam Bank Syariah Mandiri sudah dilakukan dengan baik dan  ini dapat di lihat 
pada tabel 14 di bawah ini. 
Tabel 14 
Perkembangan Simpan Pinjam Bank Syariah Mandiri 
Tahun            Modal Bank Syarih Mandiri    Naik/Turun    Persentase 
   2012        613.402.930 
2013  1.254.973.900     641.570.970                104,59% 
2014     841.990.000    -421.983.900                 -32.91% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
3. Menghitung jumlah perkembangan Simpan Pinjam Bank Danamon  
Tahun 2014 
394.216.468−274.662.193
274.662.193
X100% = 119.554.275
 274.662.193
X100% = 43.53% 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas jumlah Simpan Pinjam Bank 
Danamon koperasi dari tahun 2013 sampai dengan 2014 mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2014 jumlah Simpan Pinjam Bank Danamon mengalami 
peningkatatan menjadi Rp119.554.275 atau menjadi 43.53% dari tahun 2013, Ini 
dikarenakan pada tahun 2013 usaha Simpan Pinjam Bank Danamon baru memulai 
usaha, Dan pada tahun 2014 Simpan Pinjam Bank Danamon mengalami 
peningkatan ini di karenakan anggota sudah banyak yang meminjam kepada 
koperasi dan anggota koperasi yang selalu tepat waktu dalam membanyar 
pinjamannya. 
Berdasarkan perhitungan di atas bahwa perkembangan Simpan Pinjam 
Bank Danamon telah dilakukan dengan baik dan mengalami kenaikan ini dapat 
dilihat pada tabel 15 di bawah ini. 
Tabel 15 
Perkembangan Simpan Pinjam Modal  Bank Danamon 
Tahun                 Modal Bank Danamon        Naik/Turun       Persentase 
   2012     274.662.193 
2013  394.216.468   119.554.275        43,53% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
4. Menghitung jumlah Perkembangan Simpan Pinjam Bank Muamalat Indonesia 
Tahun 2013 
25.031.500−13.842.740
13.842.740
X100%= 11.188.760
13.842.740
X100= 80,83% 
Berdasarkan perhitungan di atas bahwa perkembangan Simpan Pinjam 
Bank Muamalat Indonesia mengalami kenaikan akan tetapi usaha Simpan Pinjam 
Bank Muamalat Indonesia ditutup dikarenakan koperasi tidak lagi mengunakan 
Simpan Pinjam lagi karena proses dalam meminjam ke bank muamalat ini 
diperlukan bayak syarat-syarat yang harus dipenuhi dan pengurus kesulitan dalam 
memenuhi syarat-syarat dari bank muamalat Indonesia ini dan bunga tabungan 
yang diberikan kecil. Ini dapat dilihat pada tabel 16 di bawah ini. 
Tabel 16 
Perkembangan Simpan Pinjam modal Bank Muamalat Indonesia 
Tahun         Modal Bank Muamalat Indonesia   Naik/Turun    Persentase 
   2012     13.842.740 
2013  25.031.500                 11.188.760       80,83% 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015 
 
5. Menghitung jumlah Perkembangan Simpan pinjam Bank Tabungan Negara  
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Usaha Simpan Pinjam Bank Tabungan Negara (BTN) yang dikelola oleh 
koperasi baru memulai usaha pada tahun 2014 ini dapat di lihat di tabel 17 di 
bawah ini 
Tabel 17 
Perkembangan Skala Usaha Pinjam BTN 
Tahun     Simpan pinjam modal BTN     Naik/Turun     Persentase 
    2014  49.872.246 
Sumber data : koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa 
Pontianak, data diolah tahun 2015. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil analisis yang 
diperoleh, maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini, yaitu analisis skala usaha 
koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak  
mengalami perkembangan dan Sumber modal koperasi karyawan Tirta Dharma 
PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak berasal dari Modal sendiri dan Modal 
pinjaman dari Bank Syariah Mandiri, Bank Danamon, dan Bank Tabungan Negara. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ingin memberikan 
sumbangsi berupa saran yang mungkin dapat membangun dan bermanfaat bagi 
koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta Khatulistiwa Kota Pontianak guna 
meningkatkan perkembangan koperasi karyawan Tirta Dharma PDAM Tirta 
Khatulistiwa Kota Pontianak. (1) Kepada pengurus koperasi karyawan PDAM Tirta 
Dharma di dalam melakukan tugas harus bertanggung jawab sesuai dengan 
kesepakatan yang ada. (2) Diharapkan kepada manajer koperasi untuk selalu 
melakukan bimbingan dan pembinaan terhadap para karyawan, melakukan 
pengawasan langsung terhadap para karyawan dan staf-staf koperasi. (3) Diharapkan 
kepada pengurus koperasi lebih teliti lagi dalam memilih bidang usaha yang akan 
dibangun, agar lebih bermanfaat ke depannya, karena dilihat dari usaha Tiki, usaha 
Bank Muamalat Indonesia dan usaha Kartu Halo Telkomsel yang ditutup karena 
mengalami kerugian terus-menerus karena adanya usaha lain yang lebih diutamakan, 
untuk lebih banyak dilihat, ditingkatkan dan dikembangkan lagi usaha yang sudah 
ada agar usaha-usaha yang lain tidak.  
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